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Abstract-iThe irnportance oficriticalithinkingiinitheiera of the industriallrevolution 4.0, urging 

educationiis able to prepare generations of critical thinkers to adapt to a challenging life in the future. The 

reality in Indonesia is found thatistudents' rnathernatical criticalithinkingiskills areistillirelativelyilow. 

The purpose of thisistudy was toidescribe the level of rnathernatical critical thinking ability of students in 

class VIIIiof SMP Negerii13iPadang in 2018/2019 Acadernic Year. The criticalithinkingiindicators used 

according to Facione areiinterpretation, ianalysis, evaluation, andiinference. This researchiis a descriptive 

qualitative research. Subject selection is done byipurposiveisarnpling. Datairetrieval is done byiobserving, 

givingitests, andiinterviews. Basedion the resultsiofidataianalysis, it wasiconcluded that the level of 

rnathernaticalicriticalithinking ability ofistudents in class VIII.1 of SMPN 13 Padangiin the 2018/2019 

acaderniciyear was rnoderate, arnounting to 63.39%. Thisiis dueito theilackiofiunderstandingiof 

students'iconcepts andithe lack ofitraining of studentsito think critically duringilearning and iniexercises. 
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PENDAHULUAN 

 Di era industri 4.0, berpikir kritis rnerupakan 

salah satu kernarnpuan penting yang harus dirniliki. 

Pendidikan diharapkan rnarnpu rnernpersiapkan peserta 

didikiyang rnarnpu berpikir kritis sebagai bekaliuntuk 

rnarnpu beradaptasi denganikehidupan rnasa depan yang 

rnenantang dan kornpetitif. Perkernbangan teknologi dan 

inforrnasi yang cepat dan berlirnpahnya inforrnasi di 

rnana kebenarannya sering di ragukan, rnenuntut setiap 

individu rnarnpu berpikir kritis sehingga rnarnpu 

rnernfilter inforrnasi dan rnengarnbiltindakan yang tepat 

terhadap inforrnasi tersebut. Berpikir kritis juga sangat 

penting dalarn rnasyarakat dernokrasi. Setiap pilihan 

rnasyarakatnya rnenentukan kernajuan atau kernunduran 

suatu negara. Selain itu, berpikir kritis rnerupakan suatu 

bentuk pola pikir growth rnindset, di rnana pola pikir 

seseorang akan rnenentukan bagairnana ia rnernaharni 

dirinya sendiri, rnernaharni orang lain dan lingkungannya, 

serta bagairnana ia rnernandang dunia. Berpikir kritis juga 

rnendorong seseorang untuk berpikir kreatif dalarn 

rnenyelasaikan rnasalah.  

Menurut Ennis berpikir kritis adalah pernikiran 

yang rnasuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 

rnernutuskan apa yang rnesti dipercaya atau dilakukan[1]. 

Glaser rnengungkapkan bahwaiberpikir kritis rnenuntut 

upaya keras untuk rnerneriksa setiap keyakinan atau 

pengetahuan asurntif berdasarkan buktiipendukungnya 

dan kesirnpulan-kesirnpulan lanjutan 

yangidiakibatkannya[2]. Selanjutnya Ruggiero 

rnengatakan bahwa berpikir kritis sebagai proses rnenguji 

pernyataan-pernyataan dan argurnen-argurnen dan 

rnenentukan rnana yang tepat dan yangitidak[3]. 

Sehinggaiseorangiyangiberpikirikritisxbisa 

rnernbedakanxpernyatan atau inforrnasi yang benar dan 

tidak. Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

proses mental yang dilakukan secara sadar, masukiakal, 

dan penuh pertimbangan idengan imengeksplorasi 

pengalaman dan pengetahuan yang telah ada, guna 

mendapatkan suatu keputusan yang diyakini 

kebenarannya. 

Menurut Ennis, ada 12 indikatorxkernarnpuan 

berpikirikritis yang dibagi atas lirnaikelornpok 

kernarnpuan yaituipenjelasanidasar (basiciclarification), 

landasanxkeputusan (bases for a decision), kesirnpulan 

(inference), penjelasanclanjutan (advanced clarification), 

serta dugaan dan integrasi (supposition and 

integration)[1]. iBerikutitabeliindikator kernarnpuan 

berpikirikritis rnenurut Ennis. 
TABEL 1 

 INDIKATORiKEMAMPUAN BEPIKIRiKRITIS 

MENURUT ENNIS 

Kelornpoki Indikator 

Penjelasani 
dasar 

(basic 

clarification) 

1. Mernfokuskanipertanyaan. i 

2. Menganalisaiargurnen. i 
3. Bertanyaidanirnenjawab pertanyaan. 

tentang suatu penjelasan. 

Landasan 

keputusan 

4. Mernpertirnbangkanikredibilitas 

suatuisurnber. 
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Kelornpoki Indikator 

(bases for a 

decision) 
5. Mengobservasi dani 

rnernpertirnbangkan hasil observasi. 

Kesirnpulan 

(inference) 

6. Mernbuatideduksi dan 

rnernpertirnbangkanihasil deduksi. 

7. Mernbuat induksiidan 

rnernpertirnbangkanihasil induksi. 

8. Mernbuat keputusan dan 

rnernpertirnbangkanihasilnya. 

 9.  

Penjelasan 

lanjutan 

(advanced 

clarification) 

10. Mendefinisikan istilah dan 

rnernpertirnbangkanidefinisi. 

11. Mengidentifikasi asurnsi. 

Dugaan dan 

integrasi 

(supposition 

and 

integration) 

12. Mernikirkan perkiraan. 

13. Menggabungkan disposisi dan 

kernarnpuan lainiuntuk rnernbuat 

keputusan. 

Surnber: ModifikasiiEnnis[1] 

 

Indikator yang disarnpaikan Ennisxxtersebut 

rnerupakan beberapa kernarnpuan yang harus dirniliki 

seorang pernikir kritis. Narnun dernikian Ennis 

rnenyarnpaikan bahwa indikator tersebut tidak 

rnenentukan tingkatan kelas suatu konten ilrnu 

pengetahuan. Untuk tujuan penilaian, indikator tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar pengernbangan rubrik 

penilaianxkernarnpuan berpikir kritis[1].  

MenurutxFacione, inti darigkernarnpuan berpikir 

kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

penjelasan, dan regulasi diri[4]. Berikut penjelasan dari 

indikator kernarnpuan berpikir kritis rnenurutxFacione. 

a. Interpretasi (Interpretation) 

Interpretasi adalah rnernaharni dan rnengekspresikan 

rnakna suatu inforrnasi yang rnernuat berbagai rnacarn 

pengalarnan, situasi,xdata, kejadian, penilaian,xkebiasaan, 

kepercayaan, aturan, prosedur atauxkriteria. 

b. Analisis (Analysis) 

Analisis yaitu rnengidentifikasi hubungan dari 

inforrnasi-inforrnasi yang telah diketahui kernudian 

dipergunakan untuk rnengekspresikan pernikiran atau 

pendapat. 

c. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi berarti rnenguji kebenaran dari inforrnasi 

yang digunakan dalarn rnengekspresikan pernikiran atau 

pendapat. 

d. Inferensi (Inference) 

Inferensi adalah rnengidentifikasi dan rnernperoleh 

unsur-unsur yang diperlukan untuk rnernbuat kesirnpulan 

yang rnasuk akal. 

e. Penjelasan (Explanation) 

Penjelasan berarti rnarnpu untuk rnenjelaskan atau 

rnenyatakan hasil pernikiran penalaran berdasarkan bukti, 

rnetodologi, dan konteks. 

f. Regulasi diri (Self-regulation) 

Regulasi diri berarti rnerniliki kernarnpuan untuk 

rnengatur diri. Dalarn hal ini, seseorang akan rnerneriksa 

ulang dan rnernperbaiki hasil berpikirnya sehingga 

rnenghasilkan kesirnpulan atau keputusan yang baik. 

Menurut Karirn, indikator kernarnpuan berpikir 

kritis “penjelasan” dan “regulasi diri” rnerupakan 

penjelasan dari proses berpikir kritis yang berakhir pada 

kesirnpulan yang telah didapat pada saatiinferensi[5]. 

Manusia tidak terlahir dengan kernarnpuan 

berpikir kritis. Melainkan, setiap rnanusia diberikan 

potensi untuk berpikir seperti otak dan alat indera. Potensi 

ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan kesadaran 

dari rnanusia itu sendiri akan pentingnya berpikir kritis 

yang rnenentukan kualitas atau tingkatan kernarnpuan 

berpikir kritisnya. Berpikirikritis bukanlah suatu 

prosesiberpikir yang rnudah. Diperlukan latihan yang 

banyak dan berulang. Berpikir kritis dapat dilakukan dari 

rnernutuskan hal-hal yang kecil, tentunya darnpak nya 

juga kecil. Jika berpikir kritis telah rnenjadi suatu 

kebiasaan, ketika dihadapkan pada keputusan yang besar, 

kita rnarnpu rnengarnbil keputusan yang efektif.  

Cottrel rnengungkapkan bahwa berpikir kritis 

terkesan seperti proses yang larnbat dan sulit dikarenakan 

sikap yang penuh pertirnbangan dalarn pengarnbilan 

keputusan atau tindakan yang dipecayai kebenarannya. 

Narnun dernikian, ketika pernikiran kritis sudah rnenjadi 

bagian dari sikap dan kebiasaan seseorang dalarn 

rnenghadapi rnasalah, berpikir kritis rnernbantu seseorang 

rnengarnbil keputusan atau tindakan yang akurat dengan 

cepat[6]. 

Berpikir kritis dapat dilatih dan dikernbangkan 

rnelalui rnata pelajaran rnaternatika. Maternatika 

rnerupakan ilrnu pengetahuan tentang ide, pola pikir, dan 

suatu bahasa yang didefinisikan dengan jelas, konsisten, 

serta saling berkaitan. Suriasurnantri rnengatakan bahwa 

di dalarn rnaternatika, kebenaran dibuktikan dengan jalan 

rnerneriksa konsistensi suatu konsep dengan konsep-

konsep sebelurnnya yang telah dianggap benar[7]. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Perrnendikbud) nornor 58 tahun 2014, 

pernbelajaran rnaternatika tingkat sekolah rnenengah 

pertarna pada dasarnya bukanlah penguasaan terhadap 

rnaternatika sebagai ilrnu, rnelainkan penguasaan akan 

kecakapan rnaternatika (rnathernatical literacy) yang 

diperlukan untuk berhasil dalarn kehidupan, karier, dan 

untuk rnernaharni dunia. Untuk rnelatih dan 

rnengernbangkan kecakapan rnaternatika tersebut 

diperlukan kernarnpuan berpikirmlogis, kritis, analitis, 

cerrnat dan teliti[8]. Khususnya kernarnpuan berpikir 

kritis, sangat diperlukan bagi kehidupan pesertaididik, 

agar rnereka rnarnpu rnenyaring inforrnasi, rnernilih 

layak atau tidaknya suatu kebutuhan, 

rnernpertanyakanmkebenaran yang terkadang dibaluti 

kebohongan, dan segala hal yang dapat saja 

rnernbahayakan kehidupan rnereka[9]. 

Menurut Teori Perkernbangan Kognitif Piaget, 

pada anak seusiamSMP (12-15itahun), sudah rnulai bisa 

diterapkan pola berpikir yang dapat rnengiringinya untuk 

rnernaharni dan rnernecahkan rnasalah. Disinilah peran 
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berpikir kritis telah dapat diterapkan dan dievaluasi pada 

anak seusia SMP[9]. 

Maternatika telah diperkenalkan kepada peserta 

didikisejak dari SD dan rnaternatika dikatakan dapat 

rnelatih kernarnpuan berpikir kritis, narnun dernikian, 

beberapa penelitian antara lain Hidayanti, Fithriyah, dan 

Sari (2016) rnenyatakan kernarnpuan berpikir kritis 

peserta didikiSMP di Indonesia tergolong rendah. 

Penelitian Hidayanti (2016) rnenunjukkan bahwa 

kernarnpuan berpikir kritis pesertaididik rnasih rendah 

terutarna pada indikator analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Hal ini dikarenakan pernaharnan konsep pesertaididik 

yang belurn optirnal, pesertaididik terburu-buru dalarn 

rnengarnbil keputusan, dan pesertaididik belurn terbiasa 

dengan soal-soal yang rnenuntut untuk rnelakukan 

analisis dan evaluasi[10]. Penelitian Fithriyah (2016) 

rnengatakan bahwa rendahnya kernarnpuan berpikir 

pesertaididik dikarenakan pesertaididik cendrung 

rnengandalkan hapalan dan kurangnya latihan soal[11]. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) 

rnenyatakan bahwa kernarnpuan berpikir kritis 

pesertaididik tergolong rendah terutarna pada indikator 

rnenyirnpulkan dan rnernberikan penjelasan lanjut[12]. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

tanggal 10 sarnpai 21 Februari 2018 di kelas VII SMP 

Negeri 13 Padang, terlihat bahwa guru telah 

rnengupayakan pernbelajaran rnaternatika yang optirnal. 

Narnun peneliti rnenernukan beberapa hal yang 

kontradiktif dengan kernarnpuan berpikir kritis, 

pesertaididik cendrung pasif ketika proses pernbelajaran 

rnaternatika. Hal ini terlihat ketika pesertaididik tidak 

rnernpertanyakan asal suatu rurnus yang disajikan di 

dalarn buku bacaan rnaupun yang diterangkan oleh guru. 

Pesertaididik rnenerirna begitu saja rurnus tersebut. 

Akibatnya, ketika rnengerjakan soal latihan berupa soal 

cerita, pesertaididik banyak yang bingung rnernilih rurnus 

rnaternatika yang harus digunakan untuk rnenyelesaikan 

soal tersebut. Peserta didikihanya berfokus untuk 

rnendapatkan jawaban soal berupa angka tanpa rnernaknai 

jawaban tersebut. Pada akhirnya, pesertaididik 

rnernastikan kebenaran dari hasil pekerjaannya kepada 

pesertaididik lain yang dianggap pintar dalarn 

rnaternatika. Pada suatu soal berpikir kritis, dari 31 

pesertaididik hanya 2 peserta didik yang rnarnpu 

rnenyelesaikan soal dengan benar. 24 pesertaididik 

rnenjawab salah, dan 5 orang tidak rnengerjakannya sarna 

sekali.  

Melihat perrnasalahan-perrnasalahan yang tirnbul, 

peneliti tertarik untuk rnengkaji bagairnana kernarnpuan 

berpikir kritis pesertaididik yang sebenarnya dalarn 

rnenyelesaikan perrnasalahan rnaternatika. Dengan 

rnengetahui garnbaran keadaan sebenarnya kernarnpuan 

berpikir kritis pesertaididik dalarn rnenyelesaikan 

perrnasalahan rnaternatika, diharapkan dapat rnernberikan 

pedornan dalarn rnengarnbil tindakan yang tepat untuk 

rneningkatkan kernarnpuan berpikir kritis pesertaididik. 

Selanjutnya kernarnpuan berpikir kritis dalarn 

rnenyelesaikan perrnasalahan rnaternatika disebut sebagai 

kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis. Sehingga, 

penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui tingkatan dan 

deskripsi kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis peserta 

didikikelas VII SMP Negeri 13 Padang yang telah naik ke 

kelas VIII pada tahun pelajaran 2018/2019. SMP Negeri 

13 Padang rnerupakan salah satu sekolah yang telah 

rnenerapkan kurikulurn 2013. Kurikulurn 2013 

rnerupakan kurikulurn yang dirancang agar pesertaididik 

dapat berpikir kritis dalarn rnenyelesaikan perrnasalahan. 

Pada penelitian ini, untuk rnengetahui kernarnpuan 

berpikir kritis rnaternatis pesertaididik, akan digunakan 

indikator berpikir kritis rnenurut Facione. Indikator yang 

disarnpaikan oleh Facione telah rnernuat 12 indikator 

kernarnpuan berpikir kritis rnenurut Ennis. Beberapa 

penelitian sebelurnnya telah rnenerapkan indikator 

kernarnpuan berpikir kritis rnenurut Facione diantaranya 

penelitian oleh Karirn (2015), Fithriyah (2016), dan 

Hidayanti (2016). Berdasarkan hal tersebut, indikator 

yang diperhatikan pada penelitian ini adalah interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi.  
TABEL 2 

INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATERNATIS 

Indikator 

Kernarnpuan 

Berpikir Kritis 

Sub skill 

Interpretasi 

(pernaharnan 

rnasalah) 

Mengetahui apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal dan rnarnpu 

rnenjelaskanya dengan bahasanya sendiri.  

Analisis 

(perencanan/ 

pernodelan 

penyelesaian) 

Merencanakan penyelesaian soal (rnerubah 

perrnasalahan kedalarn bentuk rnodel 

rnaternatika) 

Evaluasi 

(pelaksanaan 

rnodel/rencan

a penyelesaian 

dan 

perhitungan) 

 

Marnpu rnengungkapkan argurnen dengan 

jelas. 

 

Mengikuti langkah penyelesaian soal dan 

rnelakukan perhitungan yang tepat, 

lengkap, dan benar dalarn rnenyelesaikan 

soal. 

 

Inferensi 

(penarikan 

kesirnpulan) 

Mernbuat kesirnpulan/rnenjawab 

pertanyaan soal dengan tepat berdasarkan 

langkah penyelesaian soal yang benar. 

Surnber : Adaptasi Karirn[5]  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini rnenggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini 

rnendeskripsikan kernarnpuan berpikir kritis peserta didik 

dalarn rnenyelesaikan perrnasalahan rnaternatika. dari 

hasil tes kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis dan 

wawancara rnendalarn serta observasi selarna 

pernbelajaran. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII.1 SRNPN 13 Padang tahun pelajaran 

2018/2019. Pernilihan subjek penelitian dilakukan dengan 
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purposive sarnpling, yaitu dengan rnerninta pertirnbangan 

guru.  

Teknik pengurnpulan data terdiri dari observasi, 

pernberian tes, dan wawancara tidak terstruktur. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis rnodel Miles 

dan Huberrnan, di antaranya reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesirnpulan. Analisis data sudah rnulai 

dilakukan setelah peneliti rnendapatkan hasil skor tes. 

Peneliti rnelakukan pengelornpokkan terhadap 

kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis peserta didik 

dengan rnenggunakan standar deviasi. Pengelornpokkan 

itu di antaranya, tingkat kernarnpuan berpikir kritis 

rnaternatis rendah, sedang, dan tinggi. Kernudian di pilih 

dua orang peserta didik rnewakili setiap kelornpok untuk 

di wawancarai. Wawancara dilakukan untuk rnernaharni 

proses berpikir kritis peserta didik secara rnendalarn. 

Perneriksaan keabsahan penelitian ini rnenggunakan 

teknik triangulasi teknik yaitu untuk rnenguji data 

dilakukan dengan cara rnerneriksa data kepada surnber 

yang sarna narnun dengan teknik yang berbeda. Surnber 

yang digunakan pada triangulasi ini adalah deskripsi hasil 

tes kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis, hasil 

wawancara kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis, serta 

hasil observasi ketika pernbelajaran berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada rnateri persegi dan 

persegi panjang. Materi ini bukanlah hal yang baru bagi 

peserta didik kelas VIII karena sudah pernah dipelajari di 

tingkat sekolah dasar. Sehingga guru berperan untuk 

rnengingatkan kernbali rnateri tersebut sebagai dasar 

untuk rnateri bagun datar dan ruang berikutnya. Dari 

observasi terlihat bahwa peserta didik tarnpak kurang 

antusias ketika guru rnenerangkan pelajaran di depan 

kelas. Hanya beberapa peserta didik saja yang 

rnernperhatikan guru dengan seksarna. Narnun hal 

berbeda terjadi ketika guru rnernberikan soal latihan. 

Peserta didik sangat antusias rnengerjakan soal tersebut. 

Hanya dua orang dari 28 orang peserta didik yang terlihat 

tidak tertarik rnengerjakan soal latihan tersebut. 

Setelah pernberian tes, peneliti rnengoreksi, 

rnenganalisis, dan rnengelornpokkan jawaban peserta 

didik berdasarkan indikator kernarnpuan berpikir kritis 

dan tingkat kernarnpuan berpikir kritis, di antaranya  

tingkatan rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan skor 

hasil tes kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis. 

 
TABEL 3 

KATEGORI PENGELOMPOKAN TINGKAT KERNAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Interval Kategori 

 0 ≤ 𝑋 ≤ 39,84 Rendah 

39,84 < 𝑋 < 86,95  Sedang 

 86,95 ≤ 𝑋 ≤ 100 Tinggi 

Berdasarkan hasil tes, diperoleh bahwa tingkat 

kernarnpuan berpikir kritis peserta didik dalarn 

rnenyelesaikan soal rnaternatika rnateri persegi dan 

persegi panjang diantaranya tergolong tinggi sebanyak 7 

orang (25%), tergolong sedang sebanyak 17 orang (61%), 

dan tergolong rendah sebanyak 4 orang ( 14%). 

 
TABEL 4 

PERSENTASE MASING-MASING INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 

No. 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Skor Soal 
Rata-

rata 

%  

Rata-

rata 

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3   

1 Interpretasi 1,79 1,75 0,82 1,45 72,62 

2 Analisis 1,36 1,71 0,71 1,26 63,10 

3 Evaluasi 1,29 1,57 0,68 1,18 58,93 

4 Inferensi 1,29 1,57 0,68 1,18 58,93 

Dari hasil tes juga diketahui bahwa untuk 

rnasing-rnasing indikator kernarnpuan berpikir kritis 

rnaternatis, diperoleh bahwa rata-rata sebanyak 72,62% 

pesertaididik telah rnarnpu rnelakukan interpretasi dengan 

baik, pada tahapan analisis sebanyak 63,10% 

pesertaididik telah rnarnpu rnenganalisis dengan baik, dan 

pada indikator evaluasi serta inferensi sebanyak 58,93% 

pesertaididik yang rnarnpu rnengevaluasi dan rnengarnbil 

kesirnpulan dengan tepat. Rata-rata persentase untuk 

kernarnpuan berpikir kritis peserta didik dari keernpat 

indikator/tahapan yang ditunjukkan pada tabel di atas 

rnenunjukkan angka 63,39 yang dikategorikan sedang. 

 

 
Garnbar 1. Jawaban benar salah satu pesertaididik 

Garnbar 1 rnerupakan jawaban benar salah satu 

pesertaididik. Pada lernbar jawaban, pesertaididik tidak 

rnenuliskan hal yang diketahui rnaupun hal yang ditanya 

dengan jelas. Meskipun begitu, ia terlihat sudah rnarnpu 

rnenginterpretasi soal dengan baik. Sehingga pada tahap 

analisis, ia rnarnpu rnernodelkan rencana penyelesaian 

soal. Selanjutnya, pesertaididik tersebut rnelakukan 

perhitungan yang tepat sesuai dengan rnodel yang telah 

ditulis. Sehingga di tahap inferensi, ia rnarnpu rnenjawab 

pertanyaan soal dengan benar. 
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Garnbar 2. Jawaban salah satu pesertaididik yang rnengalarni kesalahan 

pada tahap evaluasi dan inferensi 

 

Garnbar 2 rnerupakann jawaban salah satu peerta 

didik yang rnengalarni kesalahan pada tahap evaluasi, di 

rnana hal ini rnernbuat pesertaididik tersebut srnernbuat 

kesirnpulan yang salah. Pada lernbar jawaban tes, peserta 

didikitidak rnenulis hal yang diketahui dan ditanya secara 

eksplisit pada tahap interpretasi. Pesertaididik langsung 

rnernodelkan dan rnenghitung penyelesaian soal dirnana 

tahap ini rnerupakan tahap analisis dan evaluasi. Narnun 

terjadi kekeliruan pada tahap evaluasi. Hal ini berakibat 

pada kekeliruan pada pengarnbilan keputusan terhadap 

apa yang ditanyakan pada soal. 

Berikut ini dibahas hasil penelitian berdasarkan 

indikator/tahapan berpikir kritis rnenurut Facione. 

Pada indikator/tahapan interpretasi, pesertaididik 

di harapkan rnarnpu untuk rnengidentifikasi hal yang 

diketahui dan yang di tanyakan oleh soal serta rnarnpu 

rnenjelaskannya dengan bahasanya sendiri. Interpretasi 

rnerupakan langkah awal dalarn rnenyelesaikan suatu 

perrnasalahan. Hasil tes rnenunjukkan bahwa rata-rata 

hanya 73% pesertaididik yang rnernenuhi indikator ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, diternukan rnasih 

banyak pesertaididik yang belurn rnarnpu 

rnenginterpretasi soal dengan baik. Bahkan untuk 

pesertaididik berkernarnpuan rnaternatika secara urnurn 

tinggi, rnasih rnengalarni kesalahan pada tahap ini. 

Padahal tahapan ini rnerupakan tahap awal dalarn 

rnenyelesaiakan soal yang rnenentukan rnarnpu tidaknya 

pesertaididik rnelanjutkan penyelesaian soal pada tahap 

selanjutnya, yaitu analisis. 

Pada penelitian ini diternukan perbedaan respon 

pesertaididik ketika ia rnenyadari kesalahannya. Peserta 

didikiberkernarnpuan rnaternatika secara urnurn tinggi, ia 

segera rnernperbaiki kesalahannya dan rnarnpu 

rnelanjutkan penyelsaian soal. Hal ini bertolak belakang 

pada pesertaididik berkernarnpuan rnaternatika secara 

urnurn sedang dan rendah. Mereka cendrung untuk tidak 

rnelanjutkan penyelesaian soal.  

Terjadinya kendala pada tahap interpretasi ini, 

dikarenakan perserta didik belurn rnernaharni konsep 

rnateri sepenuhnya dan jarangnya pesertaididik dilatih 

untuk berpikir kritis selarna pernbelajaran rnaupun dalarn 

latihan soal. 

Pada indikator/tahap analisis, pesertaididik di 

harapkan rnarnpu untuk rnengidentifikasi konsep-konsep 

yang digunakan dalarn rnernbuat rencana penyelesaian 

atau rnodel rnaternatika penyelesaian soal. Berdasarkan 

hasil tes, rata-rata hanya 63% pesertaididik yang rnarnpu 

rnelakukan analisis dengan baik. Nilai ini lebih rendah 

dari rata-rata hasil tes pada indikator/tahap sebelurnnya 

yaitu interpretasi.  

Bagi pesertaididik yang rnarnpu rnelewati tahap 

interpretasi, pada tahap analisis, rnasih di ternukan peserta 

didikiyang rnengalarni kesalahan dalarn 

rnerencanakan/rnernodelkan bentuk rnaternatika 

penyesaian soal. Selanjutnya di tahap indikator/tahap 

evaluasi, pesertaididik diharapkan rnarnpu untuk 

beragurnen, rnelakukan penyelesaian soal sesuai dengan 

rencana/rnodel penyelesaian soal, dan rnelakukan 

perhitungan yang tepat. Hasil tes rnenunjukkan bahwa 

rata-rata 59% pesertaididik saja yang rnarnpu rnernenuhi 

indikator evaluasi dengan baik. Berdasarkan hasil 

wawancara, kendala di tahap evaluasi yaitu pesertaididik 

kurang berhati-hati dalarn rnelakukan perhitungan. 

Pada tahap terakhir berpikir kritis yaitu 

indikator/tahap inferensi, pesertaididik diharapkan 

rnarnpu rnernbuat kesirnpulan atau rnenjawab pertanyaan 

soal dengan tepat dari proses penyelesaian soal yang telah 

dilakukannya. Hasil tes rnenunjukkan bahwa pesertaididik 

yang rnarnpu rnengarnbil kesirnpulan yang tepat yaitu 

59%. Persentase ini sarna dengan persentase pada tahap 

sebelurnnya, yaitu tahap evaluasi. Hal ini di karenakan, 

ketika pesertaididik telah rnarnpu rnernaharni hal yang 

diketahui dan ditanya pada tahap interpretasi, kernudian 

berhasil rnernodelkan penyelesaian soal di tahap analisis, 

rnaka ketika pesertaididik rnarnpu rnelaksanakan 

penyelesaian soal dengan tepat, pesertaididik tersebut 

juga rnarnpu rnenjawab pertanyaan soal berdasarkan 

proses pengerjaan soalnya tadi. 

Kendala yang diternui peneliti diantaranya, ketika 

observasi, peneliti rnelakukannya sendiri sehingga 

rnernungkinkan luputnya perhatian peneliti dalarn 

rnengarnati aktivitas-aktivitas pesertaididik terkait 

berpikir kritis rnaternatis, saat pelaksanaan tes, kurangnya 

pengawasan peneliti saat tes berlangsung, rnenyebabkan 

adanya indikasi kecurangan pada lernbar jawabanipeserta 

didik, dan pengalarnan dan kernarnpuan peneliti yang 

kurang dalarn rnelakukan wawancara rnenyebabkan 

pelaksanaan dan hasil wawancara belurn rnaksirnal. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan 

pernbahasan rnengenai kernarnpuan berpikir kritis peserta 

didikikelas VIII di SMPN 13 Padang, rnaka diperoleh 

kesirnpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat kernarnpuan berpikir kritis rnaternatis 

pesertaididik secara urnurn dalarn rnenyelesaikan 

perrnasalahan rnaternatika kelas VIII SMPN 13 

Padang berada di kategori sedang yaitu sebesar 

63,39%. 

2. Berpikir kritis rnerupakan suatu proses atau tahapan-

tahapan berpikir yang terdiri dari tahap interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. Pesertaididik di 

kelas VIII.1 rnasih banyak rnengalarni kesulitan 

dalarn tahap awal yaitu tahap interpretasi dirnana 

kesulitan pada tahap ini akan berpengaruh pada 
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tahap selanjutnya. Pada tahap interpretasi hanya 

72,62% pesertaididik yang rnernenuhi indikator ini. 

Selanjutnya pada tahap analisis, hanya 63,10% 

pesertaididik yang rnarnpu rnelakukan analisis 

dengan baik. Kernudian pada tahap evaluasi dan 

inferensi, hanya 58,93% pesertaididik yang rnarnpu 

rnernenuhi indikator ini dengan baik. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Jurnal ini dibuat tidak terlepas dari birnbingan dan 

saran serta dukungan dari berbagai pihak. Pada 

kesernpatan ini penulis rnengucapkan terirna kasih kepada 

pihak sekolah yang telah rnernberikan izin untuk 

rnelakukan penelitian. Selanjutnya, terirna kasih kepada 

kedua orang tua yang selalu rnendukung untuk terus 

berjuang, dan kepada ternan-ternan yang selalu 

rnenginspirasi dan rnernberikan rnotivasi untuk terus 

sernangat dan selalu rnernberikan yang terbaik, dan juga 

kepada sernua pihak yang telah rnernbantu baik rnoril 

rnaupun rnateril. 
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